BAB V
PENUTUP
5.1 Kesimpulan

1. Tidak terdapat hubungan yang signifikan antar jenis kelamin dengan perilaku
perilaku hidup sehat pada lansia di Wilayah Kerja Puskesmas Tabongo,yang
di buktikan dengan nilai chi-square sebesar 0.697 dengan signifikan sebesar
0.151 lebih besar dari 0.05

2. Terdapat hubungan yang signifikan tingkat pendidikan dengan perilaku hidup
sehat pada lansia di Wilayah Kerja Puskesmas Tabongo yang di buktikan
dengan nilai chi-square sebesar 9.467 dengan tingkat signifikan sebesar
0.002,

3. Tidak terdapat hubungan yang signifikan antara pekerjaan dan perilaku hidup
sehat pada lansia di Wilayah Kerja Puskesmas Tabongo yang di buktikan
dengan nilai chi-square sebesar 0.557 dengan signifikan sebesar 0.456 lebih
besar dari 0.05.

4. Terdapat hubungan yang signifikan antara peran keluarga dengan perilaku
perilaku hidup sehat pada lansia di Wilayah Kerja Puskesmas Tabongo,yang
di buktikan dengan nilai chi-square sebesar 8.154 dengan signifikan sebesar

0.004 lebih kecil dari 0.05
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Saran

1. Bagi lansia di harapkan untuk lebih memperhatikan kesehatannya dan melakukan
perilaku hidup sehat secara teratur,agar terhindar dari berbagai macam penyakit.

2. Bagi Keluarga agar lebih memperhatikan perilaku hidup sehat pada lansia, dan
memberikan dukungan dan semangat, memberikan perhatian lebih untuk
kesehatan lansia dan selalu melakukan komunikasi untuk membangun semangat
hidup kepada lansia agar tetap menjaga dan meningkatkan kesehatan lansia.

3. Bagi pihak Puskesmas dapat memanfaatkan penelitian untuk pengembangan

program peningkatan status status kesehatan lansia.
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